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Abstract

Although the development of early childhood independence through hands-on
activities has been widely researched, studies that specifically examine the
implementation of Montessori-based cooking classes in local early childhood education
contexts remain limited. This study aimed to evaluate the effectiveness of Montessori-
based cooking class activities in enhancing the independence of children aged 4-5 years
at KB Perintis Petir. A mixed-methods approach was employed using a Classroom
Action Research design conducted over two cycles and involving 25 children selected
through purposive sampling. Data were collected through behavioral observation and
documentation of activities, then analyzed descriptively in both qualitative and
quantitative terms using percentage scores of independence levels. The findings show a
significant increase in children’s independence, as indicated by the rise in the proportion
of children categorized as “Developing as Expected” and “Developing Very Well” from
32% at baseline to 100% in the second cycle. These results contribute to strengthening
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Montessorti theory, particularly the concept of practical life, and provide practical
implications for early childhood education institutions in designing experiential learning
activities that support children’s independence. The study also opens opportunities for
further research on the development of children’s socio-emotional aspects through
structured hands-on activities.

Keywords: Child Independence; Cooking Class; Montessori Approach; FEarly
Childhood Education; Practical Life Concept

Abstrak: Meskipun pengembangan kemandirian anak usia dini melalui kegiatan praktik langsung
telah banyak diteliti, kajian yang secara khusus membahas penerapan cooking class berbasis pendekatan
Montessori pada konteks PAUD lokal masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas
kegiatan cooking class berbasis Montessori dalam meningkatkan kemandirian anak usia 45 tahun di KB
Perintis Petir. Penelitian menggunakan pendekatan campuran dengan desain Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dan melibatkan 25 anak yang dipilih secara purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui observasi perilaku dan dokumentasi kegiatan, kemudian dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan persentase tingkat kemandirian. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemandirian anak, yang ditandai dengan
kenaikan persentase kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik dari 32%
pada kondisi awal menjadi 100% pada siklus kedua. Temuan ini berkontribusi pada penguatan teori
Montessori, khususnya konsep practical life, serta memberikan implikasi praktis bagi lembaga PAUD
dalam mengembangkan pembelajaran berbasis pengalaman nyata yang mendukung kemandirian
anak. Penelitian ini juga membuka peluang studi lanjutan terkait pengembangan aspek sosial-
emosional anak melalui kegiatan praktik langsung yang terstruktur.

Kata Kunci: Kemandirian Anak; Cooking Class; Pendekatan Montessori; Pendidikan Anak Usia Dini;
Konsep Practical Life

PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan individu yang sedang berada pada tahap awal kehidupan,
di mana pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran penting dalam membentuk
karakter sekaligus mengembangkan potensi anak secara holistik pada masa emas
pertumbuhannya(Wirda Ningsih et al., 2023). Pada fase ini, anak membutuhkan stimulasi
yang tepat, interaksi positif, serta lingkungan belajar yang aman dan menyenangkan agar
mampu mengasah keterampilan sosial, emosional, dan kognitif (UNICEF Indonesia, 2020).
Kegiatan belajar yang disesuaikan dengan usia dan berbasis pengalaman nyata dapat
menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian, dan kemampuan bersosialisasi, yang menjadi

bekal penting bagi keberhasilan anak di jenjang pendidikan berikutnya.

Selain itu, pembentukan karakter anak sejak usia dini melalui 9 Pilar Karakter Anak

Usia Dini yang dikembangkan oleh Indonesia Heritage Foundation (IHF) menjadi fondasi
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utama dalam pendidikan karakter anak (Indonesia Heritage Foundation, 2015). Pilar-pilar
tersebut meliputi: cinta Tuhan dan ciptaan-Nya; mandiri, disiplin, dan tanggung jawab; jujur,
amanah, dan berkata bijak; santun; dermawan dan kerja sama; percaya diri dan kreatif;
kepemimpinan; rendah hati; serta toleran dan cinta damai. Nilai-nilai ini diinternalisasikan
melalui pembiasaan dan keteladanan pendidik, sehingga membentuk karakter anak yang
positif (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia,
2023).

Berdasarkan teori psikososial Erikson, anak usia 4-5 tahun berada pada tahap
initiative vs. guilt, di mana mereka mulai berinisiatif melakukan kegiatan sendiri, mengambil
keputusan sederhana, dan menunjukkan keberanian mencoba hal baru. Dukungan
lingkungan yang tepat dapat mendorong kemandirian dan kepercayaan diri, sementara
kontrol betlebihan atau kritik dapat menimbulkan rasa bersalah dan ketergantungan (Irawati

et al., 2021)

Selain itu, pendekatan konstruktivis Piaget menegaskan bahwa anak pada tahap
praoperasional belajar melalui pengalaman langsung, eksplorasi, dan permainan peran
(Widyasanti et al., 2021) Montessori menekankan pentingnya kebebasan yang terarah dalam
aktivitas sehari-hari, termasuk melalui praktik “practical life” seperti memasak atau
merapikan, yang dapat meningkatkan kemandirian, konsentrasi, dan regulasi diri anak
(Setianingsih & Handayani, 2022). Berdasarkan perspektif ini, peneliti berargumen bahwa
kemandirian anak dapat dikembangkan melalui kegiatan belajar yang menyenangkan dan

bermakna, dengan mengintegrasikan prinsip Montessori dalam aktivitas sehari-hari.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas kegiatan praktik langsung
dalam meningkatkan kemandirian anak, seperti cooking class atau aktivitas bermain peran
(Ningsih & Watini, 2025). Penelitian tersebut menekankan pentingnya pengalaman nyata
dalam menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, dan keterampilan sosial-emosional

anak (Suseni et al., 2021.)

Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian, khususnya pada konteks PAUD lokal
seperti PAUD Perintis Petir, di mana sebagian besar anak usia 4-5 tahun masih bergantung
pada bantuan guru dan orang tua dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Belum ada penelitian
yang secara spesifik mengkaji penerapan kegiatan cooking class berbasis Montessori untuk
meningkatkan kemandirian anak di lingkungan PAUD ini. Kesenjangan ini menjadi dasar

penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.
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Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan mengintegrasikan prinsip
Montessori melalui kegiatan cooking class untuk meningkatkan kemandirian anak usia 4-5
tahun. Kebaruan penelitian tetletak pada penerapan langsung aktivitas memasak sebagai
media pengembangan kemandirian, tanggung jawab, dan keterampilan sosial-emosional

secara terarah dan menyenangkan.

Dasar teori yang digunakan mencakup teori psikososial Erikson (initiative vs. guil?),
teori kognitif Piaget (praoperasional), serta prinsip Montessori terkait practical life (Faridatun
et al, 2022.)) Pendekatan ini memungkinkan anak belajar melalui praktik langsung,
merangsang inisiatif, dan mengembangkan kemampuan mengambil keputusan sederhana,
sambil membangun kepercayaan diri dan kemandirian sejak dini (Lia Sari & Adi Kurniawan,

2021)

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK/ Classroom Action
Research) dengan tujuan meningkatkan kemandirian anak melalui kegiatan cooking class berbasis
Montessori. Penelitian dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru di KB Perintis
Petir, bersifat deskriptif dan aplikatif, serta mengikuti model Kemmis & McTaggart yang
meliputi tahap perencanaan (planning), pelaksanaan dan pengamatan (acting & observing), serta
refleksi (reflecting) (Sugiyono, 2019). Proses ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing dua

pertemuan, untuk mencapai hasil yang optimal.

Subjek penelitian terdiri dari 25 anak usia 4-5 tahun (17 Laki-laki, 8 Perempuan) yang
dipilih secara purposive karena tingkat kemandirian yang rendah. Guru dan kepala sekolah
juga menjadi informan pendukung, sementara teknik snowball sampling digunakan untuk
menambah data yang relevan (Moelong., 2017). Data dikumpulkan melalui observasi perilaku
anak, dokumentasi kegiatan, dan penilaian menggunakan rubrik yang mencakup indikator
kemandirian, seperti mengurus diri sendiri, menggunakan alat, dan bertanggung jawab

terhadap tugas (Arikunto, 2018).

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan perubahan
perilaku anak, serta deskriptif kuantitatif untuk menghitung persentase kemandirian
menggunakan rumus: NP = (Skor diperoleh / Skor maksimum) X 100% (Rahayu Tresna
Dewi et al., 2020) Keberhasilan penelitian ditentukan apabila =80% anak mencapai kategori

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB), yang ditandai
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dengan kemampuan menyelesaikan cooking class secara mandiri, menata alat, dan

menunjukkan tanggung jawab (Sugiyono, 2020).

HASIL

Hasil penelitian ini menggambarkan perubahan tingkat kemandirian anak usia 4-5
tahun di KB Perintis Petir setelah diterapkannya kegiatan cooking class berbasis pendekatan
Montessori. Data diperoleh melalui tiga tahapan observasi, yaitu observasi awal, refleksi 1,
dan refleksi 2, dengan tujuan untuk melihat perkembangan kemampuan anak dalam
mengurus diri sendiri, menggunakan alat secara mandiri, serta menunjukkan tanggung jawab
terhadap tugas. Berikut disajikan tabel yang menunjukkan hasil analisis observasi dari tahap

awal hingga refleksi kedua.

Tabel 1 Hasil Analisis Observasi Kemandirian Anak

Tahapan |BB|MB |BSH |BSB J'::l’ih Persengssege:lgé;arapan
Kondisi Awal| 3 | 14 | 6 | 2 25 32%
Refleksi 1 0|8 |12] 5 25 68%
Refleksi 2 olo| 9 [16]| 25 100%

Tabel 1 menggambarkan perkembangan tingkat kemandirian anak usia 4-5 tahun di KB
Perintis Petir melalui tiga tahap observasi: Observasi Awal, Refleksi 1, dan Refleksi 2, setelah

diterapkannya kegiatan cooking class berbasis pendekatan Montessori.

Pada observasi awal, dari 25 anak yang diamati, sebanyak 3 anak (12%) berada pada
kategori Belum Berkembang (BB), 14 anak (56%) pada kategori Mulai Berkembang (MB), 6
anak (24%) pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan hanya 2 anak (8%) yang
mencapal Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian, hanya 32% anak yang telah
menunjukkan kemandirian sesuai harapan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak

masih membutuhkan bimbingan untuk melakukan kegiatan secara mandiri.

Setelah tindakan pembelajaran melalui cooking class diterapkan pada Refleksi 1, terjadi
peningkatan signifikan: tidak ada lagi anak dalam kategori Belum Berkembang, dan jumlah
anak dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) meningkat menjadi 12 anak, serta

Berkembang Sangat Baik (BSB) menjadi 5 anak. Artinya, 68% anak sudah menunjukkan
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perilaku mandiri sesuai indikator kemandirian, seperti mencuci tangan sendiri, menggunakan

alat dengan benar, dan menyelesaikan kegiatan memasak hingga tuntas.

Peningkatan paling optimal terlihat pada Refleksi 2, di mana seluruh anak (100%)
telah mencapai kategori BSH dan BSB. Tidak ada lagi anak yang berada pada kategori BB
atau MB. Ini berarti bahwa seluruh peserta didik telah memperlihatkan kemampuan mandiri

yang konsisten dan bertanggung jawab dalam kegiatan cooking class.

Grafik Observasi Kemandirian Anak
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Mengurus Diri Sendiri Menggunakan alat secara Bertanggungjawab terhdap
mandiri tugas

B Kondisi Awal m Refleksi1l m Refleksi2

Gambar 1 Grafik Observasi Kemandirian Anak

Berdasarkan hasil analisis data pada gambar 1 setiap indikator kemandirian anak
terlihat adanya peningkatan yang signifikan dari tahap observasi awal hingga refleksi 2. Pada
indikator Mengurus Diri Sendiri, skor meningkat dari 4,56 pada kondisi awal menjadi 6,12
pada refleksi 1, dan mencapai 7,6 pada refleksi 2. Hal ini menunjukkan bahwa anak semakin

terbiasa melakukan kegiatan seperti mencuci tangan dan memakai celemek tanpa bantuan.

Pada indikator Menggunakan Alat Secara Mandiri, terjadi peningkatan dari 4,12
menjadi 6,00 pada refleksi 1, dan meningkat lagi menjadi 7,44 pada refleksi 2. Peningkatan
ini menggambarkan kemampuan anak dalam menggunakan alat sederhana sesuai fungsinya

serta merapikannya setelah digunakan.

Sementara itu, indikator Bertanggung Jawab terhadap Tugas juga menunjukkan

kemajuan dari 4,12 pada kondisi awal menjadi 6,20 pada refleksi 1, dan mencapai 7,04 pada
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refleksi 2. Hal ini menandakan bahwa anak semakin mampu menyelesaikan kegiatan

memasak secara mandiri dan membersihkan area kerja dengan kesadaran tanggung jawab.

Grafik Indikator I: Anak Mampu mengurus Diri Sendiri
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Anak mencuci tangan sebelum cooking class Anak memakai clemek tanpa bantuan.
secara mandiri

B Kondisi Awal m Refleksi1l ™ Refleksi2

Gambar 2 Grafik Indikator I: Anak Mampu mengurus Diri Sendiri

Pada gambar 2 menunjukan rata-rata skor indikator pertama pada kondisi awal
berada pada angka 4,56, yang menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih memerlukan
bantuan guru dalam melakukan kegiatan kebersihan diri dan persiapan sebelum memasak.
Beberapa anak belum terbiasa mencuci tangan dengan benar tanpa diarahkan, serta kesulitan
mengenakan celemek secara mandiri. Kondisi ini mencerminkan tahap mulai berkembang di
mana anak baru menunjukkan keinginan untuk mandiri tetapi belum konsisten dalam

melakukannya.

Memasuki refleksi 1, terjadi peningkatan skor menjadi 6,12. Anak mulai
menunjukkan kemajuan yang berarti; sebagian besar sudah mampu mencuci tangan tanpa
diingatkan dan dapat memakai celemek sendiri meskipun masih membutuhkan sedikit
bantuan. Perubahan ini mengindikasikan adanya pengaruh positif dari pembiasaan kegiatan
cooking class yang menekankan kemandirian dan rutinitas terstruktur sesuai prinsip

Montessoti.

Pada refleksi 2, skor meningkat secara signifikan menjadi 7,6, menunjukkan bahwa
hampir seluruh anak telah mampu melakukan kedua aktivitas tersebut secara mandiri dan

konsisten. Anak-anak terlihat percaya diri mempersiapkan diri sebelum kegiatan dimulai
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tanpa menunggu instruksi guru. Peningkatan ini menegaskan bahwa melalui kegiatan cooking
class, aspek self-care anak berkembang pesat sesuai dengan tujuan utama pendekatan

Montessori, yaitu menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab pribadi sejak usia din

Grafik Indikator Il: Anak Mampu Menggunakan Alat secara Mandiri
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m Kondisi Awal Refleksi1  m Refleksi 2

Gambar 3 Grafik Indikator II: Anak Mampu Menggunakan Alat secara Mandiri

Pada gambar 3 skor rata-rata indicator kedua pada kondisi awal sebesar 4,12,
menunjukkan bahwa sebagian besar anak masith memerlukan bimbingan dalam
menggunakan alat-alat masak sederhana, seperti sendok, spatula, dan wadah pencampur
bahan. Anak-anak juga cenderung belum terbiasa mengembalikan alat ke tempat semula
setelah digunakan. Kondisi ini mencerminkan tahap mulai berkembang, di mana anak mulai
mengenal fungsi alat tetapi belum mampu menggunakannya secara konsisten dan

bertanggung jawab.

Pada refleksi 1, terjadi peningkatan skor menjadi 6,00. Anak mulai menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam menggunakan alat sesuai fungsi, seperti mencampur
bahan, mengaduk, atau menuang dengan hati-hati. Mereka juga mulai belajar untuk
merapikan alat setelah kegiatan berakhir, meskipun masih ada beberapa anak yang perlu
diingatkan oleh guru. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan menuju kemandirian, hasil
dari pembiasaan dan pengulangan aktivitas dalam cooking class yang memberikan kesempatan

anak untuk berlatih secara langsung.
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Pada refleksi 2, skor meningkat lebih tinggi menjadi 7,44, yang menandakan bahwa
hampir seluruh anak sudah mampu menggunakan alat dengan benar dan bertanggung jawab
dalam merapikannya setelah digunakan. Anak terlihat lebih teliti, berhati-hati, dan memahami
pentingnya menjaga kebersihan serta kerapian area kerja. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa kegiatan cooking class berbasis pendekatan Montessori berhasil mengembangkan
keterampilan motorik halus, disiplin, serta rasa tanggung jawab anak terhadap alat dan

lingkungan belajarnya.

Grafik Indikator lll: Anak Mampu Bertanggungjawab terhadap Tugas
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Gambar 4 Grafik Indikator III: Anak Mampu Bertanggungjawab terhadap Tugas

Pada gambar 4 menunjukan skor rata-rata indikator ketiga pada kondisi awal berada
pada angka 4,12, yang menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum sepenuhnya mampu
menyelesaikan kegiatan memasak secara mandiri dan tuntas. Beberapa anak tampak mudah
kehilangan fokus saat kegiatan berlangsung, membutuhkan arahan dari guru, dan belum
memiliki kebiasaan untuk membersihkan area memasak setelah digunakan. Kondisi ini
mencerminkan tahap mulai berkembang, di mana rasa tanggung jawab anak terhadap tugas

belum terbentuk secara konsisten.

Pada refleksi 1, skor meningkat menjadi 6,20. Anak mulai menunjukkan perubahan
perilaku positif: mereka tampak lebih antusias menyelesaikan tugas memasak hingga akhir,
seperti mengaduk bahan atau menghias hasil masakan mereka sendiri. Sebagian anak juga

mulai berinisiatif membersihkan meja atau peralatan yang kotor tanpa harus selalu diingatkan.
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Perkembangan ini menunjukkan mulai tumbuhnya rasa tanggung jawab terhadap kegiatan
yang dilakukan, sejalan dengan prinsip Montessori yang menekankan auto-education dan

disiplin diri melalui pengalaman nyata.

Pada refleksi 2, skor meningkat lebih lanjut menjadi 7,04, menandakan bahwa hampir
seluruh anak telah menunjukkan tanggung jawab penuh dalam setiap kegiatan. Anak-anak
secara mandiri menyelesaikan tugas memasak dengan baik, kemudian membersihkan alat dan
area kerja dengan kesadaran tanpa perlu diarahkan. Kondisi ini mencerminkan tahap
berkembang sangat baik, di mana anak telah menunjukkan perilaku mandiri, teratur, dan

memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri dan lingkungannya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan cooking class berbasis pendekatan
Montessori memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemandirian anak usia 4-5
tahun di KB Perintis Petir. Peningkatan tersebut tampak jelas pada ketiga indikator utama
yang diamati, yaitu mengurus diri sendiri, menggunakan alat secara mandiri, dan bertanggung
jawab terhadap tugas. Berdasarkan hasil observasi, pada tahap awal sebagian besar anak
(68%) masih berada pada kategori mulai berkembang dan belum berkembang, yang
menunjukkan bahwa kemampuan kemandirian mereka masih terbatas dan memerlukan
arahan intensif dari guru. Namun, setelah pelaksanaan tindakan pada refleksi pertama, jumlah
anak yang mencapai kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik
(BSB) meningkat menjadi 68%. Pada refleksi kedua, seluruh anak (100%) telah mencapai
kategori tersebut, menandakan bahwa seluruh peserta didik menunjukkan perilaku mandiri

yang stabil dan konsisten.

Secara konseptual, hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan Montessori mampu
menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, dan kemandirian anak melalui kegiatan
yang memberikan kebebasan bertindak dalam batas yang terarah. Prinsip utama Montessori
yang menckankan auto-education dan learning by doing tampak berperan penting dalam
memfasilitasi anak belajar mandiri melalui pengalaman langsung (Wardhani, A. E., &
Wahyuni, A. (2023). Dalam konteks cooking class, anak diberi kesempatan untuk memilih
bahan, menggunakan alat, menyelesaikan proses memasak, serta merapikan peralatan secara
mandiri. Kegiatan tersebut tidak hanya melatih keterampilan praktis, tetapi juga membentuk

karakter disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran diri.
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Temuan penelitian ini mengonfirmasi dan memperluas hasil studi-studi sebelumnya
mengenai efektivitas kegiatan cooking class dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ningsih, D. Y., & Watini, S. (2022) yang
menunjukkan bahwa kegiatan memasak sederhana mampu menumbuhkan kemandirian anak
dalam menyiapkan bahan, menggunakan alat, dan membereskan peralatan setelah kegiatan.
Persamaan mendasar antara kedua penelitian tetletak pada penggunaan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dua siklus serta fokus pada peningkatan kemandirian anak melalui
aktivitas praktis. Namun demikian, penelitian di KB Perintis Petir menonjolkan dimensi
kemandirian sosial-emosional, seperti kepercayaan diri dan tanggung jawab, sedangkan

penelitian Prameswari et al. lebih menitikberatkan pada aspek fisik dan keterampilan motorik.

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menguatkan temuan Irawati, L. (2023) yang
membuktikan bahwa kegiatan cooking class efektif dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab
dan kemandirian anak melalui pembiasaan perilaku sehari-hari, seperti merapikan alat dan
mengambil keputusan mandiri. Perbedaan yang mencolok terletak pada konteks
implementasinya. Penelitian Irawati, I.. (2023) menitikberatkan pada pembentukan kebiasaan
individu anak, sedangkan penelitian di KB Perintis Petir menambahkan dimensi sosial
kolaboratif, dengan menekankan pentingnya kerja sama dan interaksi antar-anak selama

kegiatan memasak berlangsung.

Lebih lanjut, penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi Rezekia et al., (2021) yang
menemukan peningkatan signifikan dalam kemampuan anak mengelola alat dan
menyelesaikan tugas tanpa bantuan guru melalui kegiatan memasak sederhana. Akan tetapi,
penelitian di KB Perintis Petir memberikan kontribusi baru dengan menyoroti peran kegiatan
memasak dalam membangun kepercayaan diri, tanggung jawab sosial, dan empati anak
terhadap teman sebaya, yang semuanya menjadi aspek penting dari perkembangan sosial-

emosional pada usia dini.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi yang signifikan baik secara teoretis
maupun praktis tethadap pengembangan pendidikan anak usia dini. Secara konseptual, hasil
penelitian ini memperkuat dan memperluas teori Montessori yang menekankan bahwa
kemandirian, tanggung jawab, dan disiplin diri dapat tumbuh secara alami melalui
pengalaman langsung dalam kegiatan yang bermakna (Muchammad Agfirlana et al., 2020.).

Pendekatan Montessori yang diterapkan dalam kegiatan cooking class terbukti efektif dalam
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menginternalisasi nilai-nilai kemandirian melalui aktivitas konkret yang melibatkan anak

secara aktif dan reflektif.

Sementara itu, secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi
pendidik dan lembaga PAUD dalam merancang pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan life skills. Kegiatan cooking class dapat dijadikan model pembelajaran integratif
yang tidak hanya melatth kemampuan anak untuk mengurus diri, menggunakan alat sesuai
fungsi, dan bertanggung jawab terhadap tugas, tetapi juga menumbuhkan karakter positif
seperti disiplin, kerja sama, dan rasa percaya diri. Penerapan kegiatan ini secara terstruktur
dan berkelanjutan juga mendukung pencapaian indikator perkembangan anak dalam

Permendikbud No. 5 Tahun 2022.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui sebagai bagian dari
refleksi ilmiah. Cakupan penelitian yang terbatas pada 25 anak di satu lembaga, yaitu KB
Perintis Petir, menjadikan hasil temuan ini belum dapat digeneralisasi secara luas ke konteks
pendidikan anak usia dini lainnya dengan karakteristik yang berbeda, baik dari segi latar sosial,
budaya, maupun lingkungan belajar. Selain itu, pengukuran kemandirian anak masih sangat
bergantung pada hasil observasi guru, yang meskipun dilakukan secara sistematis, tetap
memiliki potensi bias subjektivitas dalam penilaian perilaku anak. Faktor-faktor eksternal
seperti kondisi emosional anak saat kegiatan berlangsung juga dapat memengaruhi hasil
pengamatan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih
banyak lembaga PAUD dengan latar yang beragam, serta menggunakan pendekatan mixed
methods yang menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh gambaran

yang lebih utuh, objektif, dan mendalam mengenai perkembangan kemandirian anak.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian anak usia 4-5 tahun
melalui kegiatan cooking class berbasis pendekatan Montessori di KB Perintis Petir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan kegiatan tersebut terbukti efektif dalam
meningkatkan kemandirian anak secara signifikan. Peningkatan terlihat pada seluruh
indikator kemandirian yang diamati, yaitu kemampuan mengurus diti sendiri, menggunakan
alat secara mandiri, serta bertanggung jawab terhadap tugas. Secara kuantitatif, persentase
anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat
Baik (BSB) meningkat dari 32% pada kondisi awal, menjadi 68% pada refleksi pertama, dan
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mencapai 100% pada refleksi kedua. Temuan ini mengonfirmasi bahwa kegiatan cooking class
yang dirancang sesuai prinsip Montessori mampu memberikan pengalaman belajar bermakna

yang mendorong inisiatif, kepercayaan diri, dan kemandirian anak usia dini.

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam tiga aspek utama. Pertama, secara
teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi teori psikososial Erikson (initiative vs. guilt),
teori kognitif Piaget (praoperasional), serta prinsip Montessori practical life dalam konteks
pengembangan kemandirian anak usia dini melalui aktivitas nyata. Kedua, secara
metodologis, penelitian ini menunjukkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
dua siklus dapat menjadi pendekatan yang efektif dan aplikatif untuk mengembangkan
perilaku kemandirian anak secara bertahap dan terukur. Ketiga, secara praktis, penelitian ini
menawarkan model pembelajaran integratif berupa cooking class berbasis Montessori yang
dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran PAUD dalam menumbuhkan kemandirian,
tanggung jawab, dan keterampilan sosial-emosional anak secara menyenangkan dan

kontekstual.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, beberapa rekomendasi dapat
diajukan untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian lanjutan disarankan melibatkan
jumlah subjek dan lembaga PAUD yang lebih beragam untuk meningkatkan validitas
cksternal dan generalisasi temuan. Kedua, penggunaan desain mixed methods atau
longitudinal dapat dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai keberlanjutan perkembangan kemandirian anak dalam jangka waktu tertentu.
Ketiga, penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh kegiatan cooking class berbasis
Montessori terhadap aspek perkembangan lain, seperti regulasi emosi, kemampuan sosial,
atau karakter anak, sehingga kontribusi pendekatan ini terhadap pendidikan anak usia dini

dapat dipahami secara lebih komprehensif.
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